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Kata Kunci −  Ecoprint, Teknik 

Pounding, Tumbuhan Alam. 

 

Abstract − Plants have various leaf shapes. Falling leaves will only pollute the 

surrounding environment and can reduce the beauty of the place. The aim of this 

activity is to encourage children's creativity and broaden their understanding of the 

benefits of the plants around them. This activity was carried out at SDN 24 

Pandang-Pandang, Bonto Tiro village, Sinoa sub-district, Bantaeng district, with 

a total of 13 students. The sampling technique is carried out by observation. The 

result of this activity is that students are actively involved during the 

implementation of the activity and can practice what has been explained previously 

and increase students' knowledge and skills, by utilizing natural materials from 

around us, students become aware of the importance of protecting the surrounding 

environment. 

 

Abstrak − Tumbuhan memiliki bentuk daun yang beraneka ragam. Daun yang 

gugur hanya akan mengotori lingkungan sekitar dan dapatmengurangi 

keindahan tempat tersebut. Tujuan dari kegiatan ini mendorong kreativitas 

anak serta memperluas pemahaman mereka tentang manfaat tumbuhan 

disekitarnya. Kegiatan ini dilaksanakan diSDN 24 Pandang-Pandang desa 

Bonto Tiro kecematan Sinoa kabupaten Bantaeng yang berjumlah 13 siswa. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan observasi. Hasil dari kegiatan ini 

adalah siswa terlibat aktif selama pelaksanaan kegiatan berlangsung serta dapat 

mempraktekan apa yang telah dijelaskan sebelumnya dan meningkatkatnya 

pengetahuan dan keterampilan siswa, dengan memanfaatkan bahan-bahan 

alami dari sekita siswa menjadi sadar bahwa pentingnya menjaga lingkungan 

sekitar. 

 
 

 
 

  

 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia diberkati dengan keanekaragaman hayati yang luar biasa dan berbagai bagian tanaman seperti 

daun, akar, kulit buah dan kulit kayu yang dapat digunakan sebagai sumber pewarna. Tumbuhan ini mengandung 

berbagai macam pigmen yang menghasilkan spektrum warna yang beragam. Sebelum munculnya pewarna 

sintesis, industry tekstil mengandalkan pewarna alami dari tumbuhan, hewan dan mineral [1] Pewarna alami 

memiliki beberapa keunggulan, antara lain harganya yang relative murah dan kemanpuannya untuk 

dimanfaatkan dari bahan-bahan alam yang tidak terpakai. Selain itu, pewarna ini juga dikenal sebagai pilihan 

yang ramah lingkungan, karena penggunaanya tidak menimbulkan kerusakan pada ekonsistem (Ari et al., 2024) 

Dalam beberapa dekade terakhir, menggunakan bahan pewarna alami dari tumbuhan yang dapat di aplikasikan 

dan juga telah dimanfaatkan untuk menciptakan karya seni bernama ecoprint (Wahidah et al., 2024)Di zaman 

modern ini, kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan semakin meningkat dan salah satu cara untuk 

memperkenalkan nilai-nilai lingkungan kepada generasi muda adalah melalui kegiatan seni dan kreativitas 

dengan memanfaatkan bahan-bahan alami 

Ecoprint, sebagai teknik seni yang memanfaatkan bahan-bahan tumbuhan, merupakan pilihan yang tepat 

untuk mengajarkan siswa mengenai pentingnya keanekaragaman hayati dan berkelanjutan. Dalam prosesnya 

motif yang tercipta sering kali menampilkan bentuk dan tekstur alami dari material yang digunakan, memberikan 

kesan yang autentik dan alami. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi jembatan untuk menggabungkan 
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Pendidikan seni dan kesadara lingkungan [4]. Ecoprint ini merupakan metode yang mendukung kemajuan 

Pendidikan dan industri. Selain itu, tujuan ecoprint yaitu untuk menghasilkan produk bernilai tinggi dengan 

memanfaatkan sumber daya alam yang ada [5]. 

Beragam teknik diterapkan dalam pembuatan motif ecoprint, yakni memukul (pounding), merebus 

(boiling), dan mengukus (steaming) [6]. Teknik yang di gunakan pada siswa SDN 24 Pandang-Pandang 

ialah teknik Ponding, karena teknik ini lebih mudah di gunakan oleh siswa. Teknik ini menggunakan bahan yang 

mudah di dapat, dan cara penggunaanya pun lebih mudah untuk siswa. Desa Bonto Tiro memiliki begitu banyak 

kekayaan tumbuhan lokal yang dapat dimanfaatkan untuk menciptakan berbagai kerya seni bernilai. Kawasan 

ini memiliki area hijau, Dimana daun-daun sering kali dibiarkan menjadi sampah dan di buang begitu saja. 

Padahal, daun-daun tersebut memiliki potensi untuk digunakan dalam seni tekstil, khususnya untuk membuat 

ecoprint. Menanggapi kondisi ini, Tim KKNT Universitas Muhammadiyah Bone melalui program ecoprint 

berinisiatif untuk bekerja sama dengan kepala sekolah SDN 24 Pandang-Pandang dalam memberikan pelatihan 

pembuatan ecoprint kepada siswa. Inisiatif ini sejalan dengan tujuan program, yang memanfaatkan bahan 

alami yang mudah diakses. Oleh karna itu, pelatihan ecoprint dilakasanakan di SDN 24 Pandang-Pandang. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, menunjukkan bahwa desa Bonto Tiro yang terletak di daerah 

pegunungan dengan ketinggian 200-300 meter di bawah permukaan laut, memiliki banyak jenis tumbuhan. Oleh 

karena itu dilakukanlah suatu pelatihan tentang ecoprint di SDN 24 Pandang- pandang. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Pengabdian 

 

2. METODE PENGABDIAN 

 

Kegiatan pengabdian pelatihan ecoprint dengan teknik penumbukan atau biasa disebut dengan teknik 

pounding yang dilaksanakan disekolah SDN 24 Pandang-Pandang, Desa Bonto Tito, Kecematan Sinoa, pada 

tanggal 12 Oktober 2024. Sasaran kegiatan ini adalah siswa SD sebanyak 13 orang. Fokus utama program 

kegiatan ini yaitu untuk memberikan pemahaman mengenai pentingnya Pendidikan berbasis pengenalan bahas 

alam melalui kreasi dalam hal ini menekankan nilai-nilai kepribadian dan inovasi peserta didik. Pemberian 

pelatihan ekoprint dengan teknik menarik dan khususnya Teknik Pounding.  

Dalam kegiatan ini beberapa bahan-bahan yang digunakan seperti daun-daun, bunga, kain dan plastic, 

sedangkan alat yang dipakai seperti palu dan gunting. 
 

Gambar 2.  Bahan dan Alat 

 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan menggunakann metode ceramah yang diikuti dengan pemaparan 

dan praktik langsung pembuatan ecoprint menggunakan teknik pukul oleh masing-masing siswa. 
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Gambar 3. Penjelasaan Sebelum Melakukan Praktik 

 

Ada beberapa tahapan yang harus dilalui dalam pembuatan ecoprint teknik pounding, diantaranya sebagai 

berikut : 

 

1. Persiapan media 

Tas kain (totebag) yang akan digunakan sebagi media pounding dicuci terlebi dahulu dengan larutan 

air garam dan tawas sambil dikucek. Setelah itu, tas kain dibilas dengan air bersih dan dikeringkan. 

Setelah kering kemudian disetrika, dan siap untuk dijadikan media ecoprint. 

 
2. Pengumpulan daun 

Daun-daun dan bunga yang diperlukan diambil dari kebun beserta tangkai daunnya. Tangkai daun 

tersebut direndam dalam air untuk menjaga kesegarannya. 

 
3. Tahap pembuatan 

Tas kain (totebag) ditempatkan di permukaan lantai yang telah dibersihkan. Sementara itu, lembaran 

plastic dipotong sesuai dengan ukuran tas kain yang telah disiapkan. Setiap tas kain diisi 

 

dengan satu lembar potongan plastic sebelum dirapikan Kembali. Selanjutnya, daun-daun maupun bunga yang 

telah dibersihkan ditata diatas kain dengan desai sesuai keinginan dan kreativitas siswa. 

Setelah penataan daun selesai, lembaran plastik transparan diletakkan diatas kain. Hal ini bertujuan untuk 

mencegah daun menempel pada palu saat pemukulan daun dilakukan dengan tekanan yang konsisten agar zat 

warna daun dapat melekat dengan baik, sehingga, mencetak motif daun dengan jelas diatas tas kain atau totebag. 

Setelah satu daun selesai dipukul, proses ini dilanjutkan dengan daun- daun lainnya. 

Setelah pemukulan daun selesai, plastic dikeluarkan dari tas kain. Tas kain kemudian dibiarkan dan diangin-

anginkan untuk mengering. Hasil akhirnya, tas kain yang awalnya putih polos kini telah memiliki motif yang 

indah berkat ecoprint dengan teknik pounding, siap digunakan sebagai totebag yang unik dan menarik. 

 

Gambar 4. peserta sedang melakukan pounding pada tas 

 

 

 

 



170 | JDISTIRA (Jurnal Pengabdian Inovasi dan Teknologi Kepada Masyarakat ) 

  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Ecoprint merupakan gabungan dari kata “eco” (alam) dan “print” (cetakan), yang merujuk pada seni 

mencetak menggunakan bahan alami sebagai pewarna dan pola. Teknik ini memanfaatkan berbagai elemen dari 

alam, seperti batang tanaman, daun, akar dan bunga (Raditya et al., 2021). Terdapat tiga jenis teknik Ecoprint, 

yaitu teknik Pounding, teknik Steaming (kukus), dan boiling (merebus). Pada kegiatan yang kami lakukan, kami 

menggunakan teknik pounding, di mana teknik ini menggunakan metode memukul. Teknik ini lebih efesien di 

banding teknik lain, apalagi kegiatan yang kami lakukan itu di sekolah sehingga dapat mempermudah siswa 

untuk melakukannya. 

Dengan adanya pelatihan ecoprint ini, diharapkan dapat mendorong kreativitas anak serta memperluas 

pemahaman mereka tentang manfaat tumbuhan disekitarnya [8] Selain belajar teknik ecoprint, siswa juga 

memperoleh pengentahuan tentang berbagai jenis benda disekitar mereka, termasuk manfaat dan 

karakteristiknya. 

Selama proses pelatihan, semua siswa dapat menjalankan teknik pounding untuk ecoprint diatas kain dengan 

baik. Dalam pelatihan ini, siswa SDN 24 Pandang-Pandang menunjukan semangat yang tinggi saat melakukan 

praktik pembuatan produk ecoprint. Antusiasme mereka terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan 

permintaan bantuan kepada tim KKNT Universitas Muhammadiya Bone. Beberapa peserta bahkan berhasill 

menyelesaikan produk lebih cepat disbanding yang lain. Meski banyak yang merasa puas dengan karya 

mereka, ada juga yang kurang percaya diri karena motif yang dihasilkan tidak sempurna. Namun, mereka tetap 

menikmati kegiatan ini meski ada rasa ketidak puasan. Tujuan pelatihan ecoprint ini adalah untuk mendorong 

anak-anak berfikir kreatif dengan memperkenalkan berbagai jenis potensi tumbuhan di Desa Bonto Tiro dan 

sekitarnya, sehingga mereka dapat memahami potensi dan nilai yang ada di dalam alam sekitar mereka. 
 

 

  

Gambar 5.  Hasil Kegiatan Pengabdian 

4. SIMPULAN 

 

Indonesia memiliki kekayaan keanekaragaman hayati yang berlimpah, termasuk berbagai tumbuhan yang 

dapat digunakan sebagai sumber pewarna alami dalam teknik ecoprint. Pelatihan ecoprint yang diadakan di 

SDN 24 Pandang-Pandang oleh Tim KKNT Universitas Muhammadiya Bone bertujuan untuk mendidik siswa 

tentang pentingnya keanekaragaman hayati dan berkelanjutan melalui seni. Dengan memanfaatkan bahan-bahan 

lokal yang sering dianggap sebagai sampah, siswa dapat meningkatkan kreativitas mereka dan menyadari niai 

lingkungan. Pelatihan ini sangat relevan mengingat banyaknya jenis tumbuhan yang tersedia di Desa Bonto Tiro, 

yang terletak di kawasan pegunungan. 

5. SARAN 

 

Pelatihan ecoprint di SDN 24 Pandang-Pandang sebaiknya diperpanjang dan diperluas dengan melibatkan 

berbagai jenis tumbuhan lokal yang ada disekitar desa Bonto Tiro. Dengan memanfaatkan potensi flora yang 

tersedia, kegiatan ini sebagai alat yang efektif untuk mendidik siswa mengenai pentingnya keanekaragaman 

hayati, kreativitas seni, serta kesadaran lingkungan. Selain itu, sangat penting untuk memperkenalkan teknik-

teknik tambahan dalam proses pembuatan ecoprint seperti teknik merebus dan mengukus, guna memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang berbagai metode seni tekstil berbasis bahan alami. Program ini juga 

berpeluang untukk dikembangkan lebih lanjut dengan melibatkan partisipasi Masyarakat, sehingga dapat 

membantu mengurangi jumlah limbah daun dan sekaligus memberikan nilai tambah baik dari segi ekonomi 

maupun edukasi bagi lingkungan setempat. 
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